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ABSTRAK

Stroke adalah suatu kondisi yang terjadi ketika pasokan darah ke suatu bagian
otak tiba-tiba terganggu. Di Indonesia stroke menyerang 35,8% klien usia lanjut
dan 12,9% pada usia yang lebih muda. Penyakit ini menyebabkan kecacatan
berupa kelumpuhan anggota gerak, gangguan berbicara. Dibutuhkan peran
perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan untuk mengatasi asuhan
keperawatan yang terjadi pada pasien stroke non hemoragik. Tujuan studi kasus
ini adalah untuk mengidentifikasi asuhan keperawatan pada masing-masing pasien
dengan penyakit stroke non hemoragik di ruang perawatan umum lantai 6 RSPAD
Gator Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2017. Dalam penulisan laporan akhir studi
kasus ini penulis menggunakan metode deskriptif (dengan pendekatan proses
keperawatan) dan metode kepustakaan (dengan telusur literature) karakteristik
yang menjadi responden pada studi kasus penyakit stroke non hemoragik rata-rata
berusia 46-59 tahun. Didapatkan masalah keperawatan pada pasien stroke non
hemoragik ini adalah gangguan perfusi jaringan serebral, hambtan mobilitas fisik,
gangguan komunikasi verbal, defisit perawatan diri dan resiko jatuh. Dari hasil
studi kasus yang penulis temukan pada pasien stroke mengalami gangguan bicara
atau afasia motorik. Penanganannya bisa dilakukan adalah terapi wicara dengan
menggunakan cermin untuk latihan gerakan lidah, bibir dan mengucapkan kata-
kata. Disarankan bagi perawat untuk memberikan asuhan keperawatan pasien
stroke khususnya tentang terapi wicara dengan menggunakan cermin melalui
pelaksanaan discharge planning.
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